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Subyek . Bencana Merapi Hal 22

Semakin Banyak Warga Merapi Terisolasi

BOYOLALI, KOMPAS - Banjir lahar dingin Merapi yang terus berlangsung menyebabkan warga yang
terisolasi bertambah akibat kerusakan jalan dan jembatan. Sabtu (15/1) malam, lahar dingin memutus
satu jembatan serta jalan evakuasi di Desa Lencoh, Kecamatan Selo, Boyolali, Jawa Tengah.

Jembatan di atas anak Kali Juweh itu merupakan penghubung Dusun Cangkol Ngisor, Desa Lencoh,
ke jalan raya Boyolali-Magelang di Selo. Badan jembatan yang putus itu memiliki lebar 2,5 meter dan
panjang sekitar 3 meter.

Akibatnya, warga yang hendak menuju jalan raya harus memutar lebih dari 3 kilometer melalui Dusun
Temusari, Lencoh. Jalur ini juga terancam putus karena fondasi jembatan tergerus.

Selain itu, akses satu-satunya warga Dusun Kedung, 3,5 kilometer dari puncak Merapi, menuju Dusun
Cangkol ambrol sekitar 15 meter. Jalan itu persis di ujung Jembatan Kedung. Akibatnya, 45 keluarga
di Dusun Kedung terisolasi. Warga mencoba membuat jalan setapak di sisa reruntuhan jalan, Minggu
(16/1).

"Kami tak bisa membawa hasil pertanian keluar dusun ataupun membawa pupuk ke dusun. Anak-anak
sekolah juga tak bisa keluar,” kata Nur Ahmadi Subhan (27), warga Dusun Kedung.

Kepala Dusun Il, Desa Lencoh, yang membawahi Dusun Kedung, Cangkol Ngisor, dan Cangkol
Dhuwur, Kamto berharap pemerintah segera membangun jembatan ataupun jalan darurat bagi warga.
"Ekonomi warga terganggu. Selain itu, tidak diketahui bagaimana kondisi Merapi, apakah akan erupsi
lagi atau tidak. Sewaktu ada jembatan saja sulit mengevakuasi warga, apalagi sekarang,” ujar Kamto.

Hingga awal Januari 2011, akibat banijir lahar, ada 15 jembatan yang rusak di Kecamatan Selo,
Musuk, dan Cepogo, Boyolali. Sebanyak 1.700 warga tiga dusun di Desa Klakah, Selo, terisolasi
karena dua jembatan hancur terkena banjir lahar. Sekitar 2.500 warga Desa Tlogolele kesulitan
mengakses jalan ke Selo ataupun Boyolali akibat ambrolnya Jembatan Tlatar di Sawangan, Magelang,
Sabtu sore. Warga harus memutar sejauh 25 kilometer ke Muntilan, Magelang.

Bantuan Air

Palang Merah Indonesia (PMI) akan menambah pasokan air bersih bagi warga lereng Merapi. Selain
untuk keperluan manusia, air juga dibutuhkan untuk memelihara ternak sapi.

Hal itu dikatakan Ketua Umum PMI Jusuf Kalla saat berkunjung ke Kecamatan Cangkringan, Sleman,
DI Yogyakarta, Minggu.

Selain pasokan air bersih, PMI juga memberikan bantuan bak-bak penampungan air bagi warga.
Sumber mata air alami yang selama ini menjadi andalan warga lereng Merapi mati akibat tertimbun
material vulkanik dan banjir lahar dingin. (GAL/ENG)
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